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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi, disiplin, pelatihan, kepuasan dan
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di Perwakilan BKKBN Provinsi Kerpulauan Riau. Populasi penelitian ini
adalah pegawai di Perwakilan BKKBN Provinsi Kepulauan Riau. Teknik analisis kuantitatif deskriptif. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 113 responden. Berdasarkan analisis data maka hasil penelitian menunjukkan
bahwa motivasi (Xi) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Perwakilan BKKBN Provinsi
Kepulauan Riau, disiplin (Xz) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Perwakilan BKKBN
Provinsi Kepulauan Riau, pelatihan (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Perwakilan
BKKBN Provinsi Kepulauan Riau, kepuasan (Xs) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di
Perwakilan BKKBN Provinsi Kepulauan Riau, lingkungan kerja (Xs) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai di Perwakilan BKKBN Provinsi Kepulauan Riau, motivasi, disiplin, pelatihan, kepuasan dan lingkungan kerja
terhadap kinerja pegawai () secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Perwakilan
BKKBN Provinsi Kepulauan Riau.

Kata Kunci: Motivasi; Disiplin; Pelatihan; Kepuasan; Lingkungan Kerja; Kinerja Pegawai

Abstract

This research aims to determine and analyze the influence of motivation, discipline, training, satisfaction and work
environment on employee performance at Representative of BKKBN Riau Islands Province. The population of this study
were employees at Representative of BKKBN Riau Islands Province. Descriptive quantitative analysis technique. The
sample used in this research was 113 respondents. Based on data analysis, the research results show that motivation
(X1) has a positive and significant effect on employee performance at Representative of BKKBN Riau Islands Province,
discipline (X2) has a positive and significant effect on employee performance at Representative of BKKBN Riau Islands
Province, training (X3) has a positive and significant effect on performance employees at at Representative of BKKBN
Riau Islands Province, satisfaction (X4) has a positive and significant effect on employee performance at Representative
of BKKBN Riau Islands Province, work environment (X5) has a positive and significant effect on employee performance
at Representative of BKKBN Riau Islands Province, motivation, discipline, training, satisfaction and work environment
on performance employees (Y) simultaneously have a positive and significant effect on employee performance at
Representative of BKKBN Riau Islands Province.

Keywords: Motivation; Discipline; Training; Satisfaction; Work Environment; Employee Performance
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PENDAHULUAN

Pencapaian kinerja seorang pegawai secara optimal tidak ada terwujud begitu saja, selain
adanya pengembangan kualitas sumber daya manusia yang terarah dan terkoordinasi dengan baik,
serta harus didukung juga Motivasi, Disiplin, Pelatihan, Kepuasan, Serta Faktor Lingkungan Kerja.
KinerjaPegawali

Menurut Fahmi (2017), kinerja adalah hasil yang diperoleh dari suatau organisasi baik
organisasi bersifat profit oriented dan non profit oriented yang dihasilkan selama satu periode
waktu. Kinerja pada dasarnya mencakup sikap mental dan perilaku yang selalu mempunyai
pandangan bahwa pekerjaan yang dilaksanakan saat ini harus lebih berkualitas daripada
pelaksanaan pekerjaan masa lalu, untuk saat yang akan datang lebih berkualitas daripada saat ini
Sidianti (2015), menyatakan bahwa Kkinerja karyawan adalah hasil yang diinginkan dari pelaku.
Faktor yang mempengaruhi Kkinerja karyawan yaitu kemampuan karyawan untuk pekerjaan.
Keberhasilan suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuan tergantung dari kemampuan dan
keandalan sumberdaya manusia yang mengoperasikan unit-unit kerja yang terdapat di dalam
organisasi bersangkutan. Untuk itu diperlukan kinerja yang tinggi dari pelaku-pelaku kegiatan
tersebut. Ratnasari (2019) kinerja pegawai adalah hasil kerja pegawai berupa kuantitas maupun
kualitas per periode waktu tertentu.
Motivasi Kerja

Menurut Wibowo (2017), motivasi merupakan proses psikologis yang membangkitkan dan
mengarahkan prilaku pada pencapaian tujuan atau goal-directed behavior. Manajer perlu memahami
proses psikologis ini apabila meraka ingin berhasil memebina pekerja menuju pada penyelesaian
sasaran organisasi.Menurut Robbins (2018), motivasi mengacu pada proses dimana usaha seseorang
diberi energy, diarahkan dan berkelanjutan menuju tercapainya suatu tujuan. Definisi ini memiliki
tiga elemen yaitu energy, arah dan ketekunan. Elemen energi adalah ukuran dari intensitas atau
dorongan. Seseorang termotivasi menunjukkan usaha dan bekerja keras. Namun, kualitas usaha itu
juga harus dipertimbangkan. Usaha tingkat tinggi tidak selalu mengarah pada kinerja pekerjaan yang
menguntungkan kecuali usaha tersebut disalurkan ke arah yang menguntungkan organisasi. Usaha
yang disarankan dan konsisten dengan tujuan organisasi adalah jenis usaha yang kita inginkan dari
para karyawan. Akhirnya, motivasi mencakup dimensi ketekunan. Kami menginginkan karyawan
untuk tekun dalam usahanya untuk mencapai untuk tujuan tersebut. Dari pendapat ahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa motivasi merupakan dorongan terhadap serangkaian proses perilaku manusia
pada pencapaian tujuan, sedangkan elemen yang terkandung dalam motivasi meliputi unsur
membangkitkan, mengarahkan, menjaga, menunjukkan intensitas, bersifat terus- menerus dan
adanya tujuan.
Disiplin Kerja

Hasibuan (2019), menjelaskan bahwa disiplin berasal dari kata Inggris yakni “discipline”
yang berarti: tertib, taat atau mengendalikan tingkah laku, penguasaan diri, kendali diri, latihan
membentuk,meluruskan, atau menyempurnakan sesuatu, sebagai kemampuan mental atau karakter
moral, hukum yang diberikan untuk melatih atau memperbaiki kumpulan atau sistem peraturan-
peraturan bagi tingkah laku

Menurut Mangkunegara (2018), disiplin kerja dapatdiartikan pelaksanaan manajemen untuk
memperteguh pedoman- pedoman organisasi. Pendapat lain menurut Siswanto (2020), disiplin
kerja sebagai sikap menghormati, menghargai, dan taat pada peraturan yang berlaku baik tertulis
maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya, tidak mengelak dangan sanksi-sanksi apabila
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melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa disiplin dalam menjalankan setiap aktivitas atau kegiatan sehari-hari, dan dapat diartikan
disiplin dengan tepat, baik waktu maupun tempat. Apapun bentuk kegiatan itu, jika dilaksanakan
dengan tepat waktu tidak pernah terlambat, maka itu pula yang dikatakan tepat waktu.
Pelatihan Kerja

Menurut Syukur (2018), Pelatihan adalah untuk penambahan pengetahuan, keterampilan
dan perbaikan sikap dari peserta pelatihan.Dengan adanya pelatihan-pelatihan yang diikuti oleh
pegawai, diharapkan pegawai akan lebih paham dengan dunia kerja, dapat mengembangkan
kepribadiannya, penampilan kerja individu, mengembangkan karir, perilakunya menjadi efektif dan
pegawai akan menjadi lebih berkompeten. Pelatihan juga memiliki pengaruh yang sangat signifikan
terhadap efektivitas sebuah institusi
Kepuasan Kerja

Salah satu teori yang menjelaskan mengenai kepuasan kerja adalah teori yang
dikembangkan oleh Herzberg (2018) sebenarnya berujung pada kepuasan kerja Pada intinya, justru
kurang sependapat dengan pemberian balas jasa tinggi seperti strategi golden handcuff, karena balas
jasa tinggi hanya mampu menghilangkan ketidakpuasan kerja dan tidak mampu mendatangkan
kepuasan kerja
Lingkungan Kerja

Agustini (2017), menyatakan bahwa lingkungan kerja dari suatu organisasi adalah sifat
lingkungan kerja atau lingkungan psikologis dalam organisasi yang dirasakan oleh para Pegawai
dan dianggap dapat mempengaruhi sikap dan perilaku para pegawai terhadap pekerjaannya.Sejalan
dengan hal tersebut, Mardiana (2020), menjelskan bahwa lingkungan kerja adalah lingkungan
dimana seorang pekerja melakukanpekerjaannya sehari-hari.

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini, yaitu: 1) Untuk Mengetahui dan Menganalisis
Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja pegawai di Perwakilan BKKBN Provinsi Kepulauan Riau. 2)
Untuk Mengetahui dan Menganalisis Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja pegawai Di Perwakilan
BKKBN Provinsi Kepulauan Riau. 3) Untuk Mengetahui dan Menganalisis Pengaruh Pelatihan
Terhadap Kinerja pegawai di Perwakilan BKKBN Provinsi Kepulauan Riau. 4) Untuk Mengetahui
dan Menganalisis Pengaruh Kepuasan Terhadap Kinerja pegawai di Perwakilan BKKBN Provinsi
Kepulauan Riau. 5) Untuk Mengetahui dan Menganalisis Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja pegawai di Perwakilan BKKBN Provinsi Kepulauan Riau. 6) Untuk Mengetahui dan
Menganalisis Pengaruh Motivasi, Disiplin, Pelatihan, Kepuasan dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja pegawai di Perwakilan BKKBN Provinsi Kepulauan Riau.

Kerangka Berpikir

Kerangka Berpikir pada dasarnya merupakan kerangka yang menghubungkan antara
variabel-variabel independen bebas (independentvariable) dengan variabel terikat (dependent
variable) bertujuan untuk mengukur hubungan antar variabel dalam suatu penelitian. Motivasi,
Disiplin, Pelatihan, Kepuasan Kerja dan Lingkungan Kerja pada penelitian ini adalah variabel bebas,
sedangkan kinerja sebagai variabel terikat, kerangka pemikiran penelitian ini sebagai berikut:

CE X

/_——\ H3
Dalatihan
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Gambar 1. Model Penelitian

METODOLOGI
Rancangan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan mengambil populasi di Perwakilan
BKKBN Provinsi Kepulauan Riau. Jumlah Pegawai Negeri Sipil 113 orang, maka penelitian ini
merupakan penelitian populasi. Oleh karena itu sampel yang diambil sejumlah populasi yaitu
113orang Pegawai Negeri Sipil Perwakilan BKKBN Provinsi Kepulauan Riau. Dengan demikian
teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling jenuh.
Menurut Sugiono (2015) mengatakan bahwa “sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel”.
Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2015) Dalam penelitian kuantitatif, terdapat dua hal utama yang
mempengaruhi kualitas data hasil penelitian yaitu kualitas instrument penelitian, dan kualitas
penumpulan data. Kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan reliabilitas
instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data dan
menggunakan skala likert.
Teknik Analisis Data

Proses analisis data merupakan kegiatan setelah seluruh data terkumpul dari koresponden
meliputi pengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data
berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis
yang telah diajukan (Sugiyono, 2015). Hal-hal yang perlu dikemukakan dalam teknik analisis data:
jenis analisis data, teknik statistik, rumus, kriteria pengujian hipotsis, dan kemukankan pula apabila
menggunakan program komputer untuk mengelola data. Pada penelitian ini penulis mengambil
teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif, uji asumsi klasik, uji validitas, uji reliabilitas,
uji T, dan uji F. Teknik analisis data ini dilakukan setelah data-data yang dibutuhkan untuk
melakukan penelitian ini terkumpul, analisis data ini juga dimaksud untuk memperoleh gambaran
atau tafsiran jawaban atas variabel-variabel yang diteliti
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berdasarkan data yang telah dikumpulkan terkait dengan rumusan masalah dan hipotesis yang
diajukan dalm penelitian ini. Pada penelitian ini dalam menganalisis data menggunakan alat uji
statisti SPSS 26.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan dari data yang ditabulasikan dan kemudian diolah dengan alat uji statistik maka
dapat diketahui hasilnya pada penjelasan selanjutnya. Dari hasil olahan data untuk uji validitas setiap
variabel didapatkan hasil nilai rhitung > rtabel 0.294 sehingga dinyatakan valid. Pada uji reabilitas
setiap variabel memiliki nilai Cronbach Alpa > 0.60 sehingga dinyatakan Realibel.

Unstandardi
zed
N .
Residual
113
Normal Mean 0000000
Parametersat Std. Deviation | 2.27904083
Absolute 061
Most Extreme
. Positive 033
Differences
Megative -.061
Test Stafistic 061
Asymp. Sig. (2-tailled) .200=¢

Berdasarkan output SPSS pada tabel 20. Tests of Normality diatas, nilai p-value statistic
kinerja pegawai uji Kolmogorov-smirnov adalah 0,200 (>0,05) dan p-value statistic uji Shapiro-Wilk
0,5 (>0,05), sehingga hipotesis nol diterima. Hal tersebut berarti bahwa data kinerja pegawai
mengikuti fungsi distribusi normal

Tabel 2 . Hasil Uji Multikolinearitas.

Collinearity Statistics
Model Sig.
Tolerance VIF

(Constant) .016

Motivasi .022 312 3.207

Disiplin .031 .230| 4.356
1 Pelatihan 103 .868| 1.152

Kepuasan ' .009 377| 2.655

Lingkungan Kerja .010 B17 | 1.935

Sumber: Hasil Penelitian, 2024

Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF (VIF=1). Nilai cutoff yang umum
digunakan adalah: tolerance 0,10 atau sama dengan VIF > 10. Jika tolerance>0,1 danVIF < 10 maka
tidak terjadi multikolonieritas. Namun jika tolerance< 0,1 dan VIF > 10 maka terjadi
multikolinearitas.
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Tabel 3. Uji F
Model Sum of df Mean = Sig.
Squares = Square

1| Regression | 2181.742 5 |436.348 | 29.003 .000°
Residual 1609.798 | 107 | 15.045
Total 3791540 | 112

Hasil Uji F menunjukkan hasil sig. 0,000 yaitu < 0,05 dan nilai F hitung 29.003 >2.30 dapat
dikatakan bahwa model regresi yang diestimasi layak dan dapat digunakan untuk menjelaskan bahwa
terdapat pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja, pelatihan kerja, kepuasan kerja dan lingkungan kerja
secara simultan terhadap kinerja pegawai. Dengan terjadinya signifikansi pada uji F dapat
disimpulkan bahwa model regresi ini dapat digunakan untuk memprediksi faktor yang
mempengaruhi Kinerja pegawai

Tabel 4 Uji T
Coefficients” Multikolinearitas
Maodel t Sig
1 (Constant) 2.447 016
Motivasl Kerja 2.333 022
Disiplin Kerja 2.187 031
FPelatihan Kerja 1.643 103
Kepuasan Kerja 2.645 009
Lingkungan
Kerja 4.747 010
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawal

Dasar pengambil keputusan untuk uji t adalah:

a. Jika nilai sig < 0,05, atau t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh variabel X terhadap Variabel
Y

b. Jika nilai sig > 0,05, atau t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap
Variabel Y.

T tabel =t (o/2 : n-k-1) =1 (0,025:107) = 1,982.

Berdasarkan tabel 29. Hasil uji olahan data SPSS Regresi linier Berganda dapat dibuat

penjelasan keterangan pengujian hipotesis:

1. Hipotesis 1
Diketahui nilai Sig. Untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,000 <0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh X1 terhadap Y.

2. Hipotesis 2
Diketahui nilai Sig. Untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0,000 <0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh X2 terhadap Y.

3. Hipotesis 3
Diketahui nilai Sig. Untuk pengaruh X3 terhadap Y adalah sebesar 0,002 <0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh X3 terhadap Y.

4. Hipotesis 4
Diketahui nilai Sig. Untuk pengaruh X4 terhadap Y adalah sebesar 0,000 <0,05, sehingga dapat
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disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh X4 terhadap Y.
5. Hipotesis 5
Diketahui nilai Sig. Untuk pengaruh X5 terhadap Y adalah sebesar 0,000 <0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh X3 terhadap Y.
Pembahasan
1. Pengaruh Motivasi terhadap kinerja Pegawai
Uji hipotesis membuktikan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai, dengan nilai koefisien positif sebesar 3.816 dan nilai sig. sebesar 0,000 yang
berarti dibawah 0,05. Adanya angka positif dan signifikan tersebut dapat diidentifikasi jika
semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki para pegawai maka akan berpengaruh semakin
meningkatnya kinerja pegawai.
2. Pengaruh Disiplin terhadap kinerja Pegawai
Uji hipotesis membuktikan bahwa disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai, dengan nilai koefisien sebesar 4.336 dan nilai sig. sebesar 0,000 yang berarti
dibawah 0,05. adanya angka positif dan signifikan tersebut dapat diidentifikasikan jika
semakin tinggi disiplin maka akan semakin berpengaruh terhadap kinerja pegawai
3. Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai
Uji hipotesis membuktikan bahwa Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai, dengan nilai koefisien positif sebesar 3.124 dan nilai sig. sebesar 0,002 yang
berarti di bawah 0,05. Adanya angka positif dan signifikan tersebut dapat diidentifikasi jika
semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki para pegawai maka akan berpengaruh semakin
meningkatnya kinerja pegawai.
4. Pengaruh Kepuasan terhadap Kinerja Pegawai
Uji hipotesis membuktikan bahwa Kepuasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai, dengan nilai koefisien positif sebesar 4.430 dan nilai sig. sebesar 0,000 yang
berarti di bawah 0,05. Adanya angka positif dan signifikan tersebut dapat diidentifikasi jika
semakin tinggi pelatinan yang dimiliki para pegawai maka akan berpengaruh semakin
meningkatnya kinerja pegawai.
5. Pengaruh Lingkungan Terhadap Kinerja Pegawai
Uji hipotesis membuktikan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai, dengan nilai koefisien positif sebesar 5.649 dan nilai sig. sebesar
0,000 yang berarti dibawah 0,05. Adanya angka positif dan signifikan tersebut dapat
diidentifikasi jikasemakin baik lingkungan kerja yang disediakaan untuk para pegawai maka
akan berpengaruh semakin meningkatnya kinerja pegawai.
6. Pengarug Motivasi, Disiplin, Pelatihan, kepuasan dan Lingkungan Kerja secara bersama sama
terhadap kinerja pegawai
Persamaan regresi ini memiliki arti bahwa apabila motivasi, disiplin, pelatihan, kepuasan
dan lingkungan kerja, secara bersama-sama ditingkatkan, maka kinerja pegawai juga akan
meningkat secara signifikan.Selanjutnya dari hasil analisis korelasi terhadap pasangan data dari
kelima variabel tersebut menghasilkan korelasi nilai F Hitung sebesar F = 29,003 dan Adjusted
R Square koefisien determinasi (r %) sebesar 0,556. Hal ini berarti bahwa motivasi, disiplin,
pelatihan, kepuasan dan lingkungan kerja secara bersama- sama dan simultan memberikan
pengaruh terhadap kinerja pegawai sebesar 55,6 %.
Motivasi, disiplin, pelatihan, kepuasan dan lingkungan secara bersama-sama dalam
meningkatkan kinerja pegawai cukup besar. Dimana, kelima variabel tersebut memberikan
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kontribusi sebesar 55,6% terhadap kinerja pegawai sedangkan 44,4% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis penelitian,analisis data dan
pembahasan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Pewakilan
BKKBN Provinsi Kepulauan Riau.
2. Disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Perwakilan
BKKBN Provinsi Kepulauan Riau.
3. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Pewakilan
BKKBN Provinsi Kepulauan Riau.
4. Kepuasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja seorang pegawai di
Pewakilan BKKBN Provinsi Kepulauan Riau.
5. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di
Pewakilan BKKBN Provinsi Kepulauan Riau.
6. Secara simultan motivasi, disiplin, pelatihan, kepuasan, dan lingkungan Kkerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Pewakilan BKKBN Provinsi
Kepulauan Riau.

Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian yang telah diuraikan diatas, maka
diajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan motivasi tidak hanya dipengaruhi oleh faktor luar saja, tetapi yang
lebih penting adalah yang berasal dari dalam diri sendiri (motivasi intrinsik), yaitu upaya
meningkatkan kinerja dan profesinya.

2. Agar menumbuhkan sikap disiplin dalam bekerja maka dibutuhkan kesadaran diri sendiri
terhadap tanggung jawab dan tugasnya sebagai seorang pegawai, selain dari faktor temapat
bekerja.

3. Dengan adanya pelatihan yang cukup agar menjadikan penyemangat untuk pegawai
memberikan inovasi sesuai dengan perkembangan tekhnologi dalam sistem bekerja.

4. Kepuasan pegawai dalam implementasi penyelesaian tugas menjadi tanggung jawabnya
sebagai seorang pegawai. Komitmen pegawai untuk dapat memotivasi bagi terlaksananya
proses bekerja penuh semangat dan kepedualian terhadap institusi.

5. Melakukan peningkatan kualitas lingkungan kerja, agar lingkungan kerja para pegawai
menjadi nyaman dan kondusif sehingga dapat memberikan pengaruh baik terhadap kinerja
para pegawai, seperti menyediakan ruang privasi untuk para pegawai didalam ruangan.

6. Demi terwujudnya visi misi institusi yang optimal maka kinerja pegawai sangat
menentukan keberhasilan suatu institusi. Oleh karena itu, perlu ditingkatkan lagi dalam
hal motivasi, disiplin, pelatihan, kepuasan dan lingkungan kerja.

7. Dalam penelitian ini tentunya masih banyak kekurangan dan keterbatasan, dengan
keterbatasan pada penelitian ini maka disarankan pada penelitian selanjutnya untuk lebih
mendalam lagi dalam menggali permasalahan dan analisis data.
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